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Pengantar Redaksi/ Foreword

PENGANTAR REDAKSI

Reformasi 1998 membawa pengaruh besar dalam kehidupan sosial politik bangsa Indonesia.
Terjadi perubahan wacana demokrasi, kebebasan politik, dan kebebasan beragama dari yang monolitik
menjadi multiface. Pada bidang keberagamaan, demokratisasi dan wacana kebebasan beragama
memicu munculnya berbagai pemikiran keagamaan di masyarakat, termasuk pandangan terhadap
peran sentral kiai sebagai elit sosial di masyarakat. Demikian pula, kebebasan beragama memunculkan
berbagai faham keagamaan yang cenderung semakin eksklusif.

Tidak dipungkiri, di antara ekses negatif kebebasan dalam keberagamaan, yang diakibatkan oleh
tafsir kebebasan beragama yang cenderung eksklusifadalah munculnya fanatisme kelompok keagamaan.
Sikap ini kemudian memunculkan perilaku menyalahkan, menyesatkan, bahkan mengkafirkan
kelompok lain. Hal inilah yang kemudian berkembang menjadi sikap radikalisme dalam beragama.
Beberapa peristiwa kekerasan bernuansa keagamaan menandai adanya pemahaman eksklusifisme dan
fanatisme sempit dari pengikut aliran atau fahan keagamaan.

Sikap eksklusfime dan radikalisme ini ditengarai juga muncul dari pemahaman keagamaan yang
cenderung tekstualis dengan meminggirkan pemahaman terhadap konteks, baik konteks dari kitab
suci maupun konteks dari fenomena sosial pelaku keagamaan. Kontrol negara dan lembaga-lembaga
publik keagamaan nampak sangat lemah, sehingga wacana-wacana keagamaan eksklusif dan radikal
cenderung mendominasi dibandingkan wacana keagamaan yang moderat, inklusif, dan harmoni.

Berangkat dari beberapa pengalaman tersebut, nampaknya artikel-artikel dalam Jurnal Analisa
Balai Litbang Agama Semarang Volume 20, No. 2 Desember 2013 ini menjadi sangat relevan untuk
dicermati. Pada edisi ini Jurnal Analisa menyajikan 10 artikel yang melingkupi bidang kehidupan
keagamaan, bidang lekur dan khazanah keagamaan, dan bidang pendidikan agama dan keagamaan.

Tulisan Marmiati Mawardi tentang persepsi masyarakat terhadap peran kiai di Yogyakarta
menunjukkan bahwa masyarakat masih memiliki kepercayaan dan harapan yang tinggi dan positif
terhadap kiai dalam pembinaan keagamaan dan kerukunan beragama. Namun studi kasus yang dilakukan
oleh Arnis Rachmadani terhadap kerusuhan Sampang II di Madura menunjukkan bahwa elit sosial
keagamaan, seperti kiai juga memiliki andil besar dalam peristiwa kerusuhan benuansa keagamaan.

Pada basis massa atau umat beragama, tidak hanya masalah faham keagamaan yang berbeda saja
vang dapat memicu konflik beragama, tetapi juga kesenjangan sosial ekonomi menjadi faktor penting
pada munculnya konflik antarumat beragama. Hal ini diungkapkan dalam artikel Irwansyah yang
menyoroti potensi konflik umat Islam dan umat Buddha Tanjungbalai Sumatera Utara.

Adapun dalam hal pemahaman atau faham keagamaan, pewacanaan keagamaan fundamentalisme
melalui model pengajaran keagamaan ternyata tidak saja terjadi pada lingkungan masyarakat
berpendidikan rendah. Flavius Floris Andries menemukan bahwa pada lingkungan mahasiswa
pascasarjana Universitas Gajah Mada (UGM) proses internalisasi ajaran keagamaan menggunakan
pendekatan indoktrinasi yang mengabaikan prinsip-prinsip hermeneutik dalam interpretasi Bible.
Akibatnya hasil interpretasi bersifat literal dan fatal yang secara literal memengaruhi wacana dan
diskursus pemahaman dan gerakan keagaman menjadi bersifat fundamental.

Masih kajian terhadap kelompok radikal keagamaan, Maghfur dan Siti Mumun Muniroh mengkaji
keberagamaan istri tersangka teroris dan model hubungan suami-istri dalam keluarga tersangka teroris



Jurnal “Analisa” Volume 20 Nomor 02 Desember 2013

di Pekalongan. Maghfur dan Muniroh mengungkapkan bahwa model keberagamaan istri tersangka
teroris cenderung eksklusif dibandingkan moderat atau inklusif. Demikian juga dalam pola relasi
suami-istri, pada umumnya bersifat owner property dan head-complement, di mana istri diposisikan
sebagai pelengkap suami atas segala aktivitas suami baik di bidang sosial, agama dan politik.

Kajian lain dalam jurnal edisi ini adalah persoalan budaya. Tulisan Zaenurrosyid mengungkapkan
“pembangkangan” Mbah Maridjan sebagai abdi dalem terhadap perintah Sultan Hamengkubuwana
X terkait peristiwa meletusnya gunung Merapi. Perseteruan ini akhirnya dimenangkan oleh Mbah
Maridjan yang mendapatkan dukungan dari media massa. Adapun tulisan Novita Siswayanti mencoba
mengungkapkan Tafsir Al-Huda, Tafsir Al-Qur’an berbahasa Jawa bersifat kultural kontekstual serta
akomodatiif dan integratif interkonektif, Tafsir Al-Huda mengejawantahkan falsafah dan pandangan
hidup Jawa dalam hidup bermasyarakat. Sedangkan kajian Bisri Ruchani terhadap naskah klasik Serat
Purwocampur menunjukkan adanya Nilai kerukunan berupa akulturasi antara ajaran Hindu dan ajaran
Islam (Jawanisasi Islam).

Sementara dalam bidang pendidikan agama dan keagamaan, tulisan Zaenal Arifin tentang strategi
pengembangan sekolah Muhammadiyah di masyarakat NU konservatif sangat menarik. Pada awalnya
fenomena ini menimbulkan konflik, tetapi akhirnya dapat mencapai formulasi solusi berupa pendekatan
persuasif, nilai-nilai toleransi akomodasi budaya lokal, dan akomodasi terhadap perbedaan kultur
siswa. Artikel yang dituliskan oleh A.M. Wibowo menyoroti kinerja guru Madrasah Aliyah pasca diklat
fungsional di provinsi NTB. Wibowo menemukan bahwa secara kompetensi pedagogis, kepribadian,
sosial, dan profesional para guru tersebut termasuk kategori cukup, tetapi dalam hal prestasi guru
agama Madrasah Aliyah kurang menonjol.

Redaksi Jurnal Analisa dalam kesempatan ini juga menyampaikan kabar gembira, bahwa Jurnal
Analisa Balai Litbang Agama Semarang pada bulan Juni 2013 lalu telah mendapatkan akreditasi dari
Lembaga Ilmu Pengetahuan Indonesia (LIPI) untuk tiga tahun ke depan. Prestasi ini tentu saja menuntut
kinerja tim redaksi untuk semakin meningkat agar dapat mempertahankan akreditasi tersebut. Oleh
karena itu, redaksi senantiasa terbuka terhadap kritik dan masukan bagi peningkatan kualitas Jurnal
Analisa yang kita cintai,
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DDC 291.625 982

Mawardi, Marmiati (Balai Litbang Agama Kementerian Agama RI, Semarang)
Persepsi Masyarakat terhadap Peran Kiai di Daerah Istimewa Yogyakarta

J. Analisa Desember 2013, Vol 20 No 02, hal. 133-143, 71ilL

This paper is a summary of the research conducted in the province of Special Region of Yogyakarta, and put people in the
Yogyakarta City, Sleman Regency and Kulonprogo Regency as sample. This research aimed to discribe people’s percep-
tion of the of kiai (Islamic scholars) in the field of empowerment for improving the quality of religious life and increasing
religious harmony in Special Region of Yogyakarta. The analysis results showed that the kiai has considerable role for
improving the religious diversity among community and improve the quality of religious harmony. The public view on the
dimension of beliefs, rituals and social very negative an relatively small. This reality showed that Yogyakarta people’s reli-
gious knowledge was quite diverse, so there is a different perception. People’s perception of the role of kiai in improving the
quality of religious life and religious harmony based on the social background of respondents of all categories, respondents
said that kiai have positive role.

(Author)
Keywords: Community, Kiai, Religious Life, Harmony

Tulisan ini merupakan rangkuman hasil penelitian yang dilakukan di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta, dengan sampel
masyarakat di Kota Yogyakarta, Kabupaten Sleman dan Kabupaten Kulon Progo. Tujuan Penelitian untuk mendeskripsikan
persepsi masyarakat terhadap peran kiai dalam pemberdayaan di bidang peningkatan kualitas kehidupan beragama dan
peningkatan kerukunan umat beragama di Daerah Istimewa Yogyakarta. Hasil analisis menunjukkan bahwa kiai cukup be-
sar peranannya dalam meningkatkan kualitas keberagaamaan masyarakat dan meningkatkan kerukunan umat beragama.
Pandangan masyarakat pada dimensi keyakinan, ritual dan sosial sangat negatif, relatif kecil. Realita ini menunjukkan
bahwa di Daerah Istimewa Yogyakarta faham keagamaan masyarakat cukup beragam sehingga terdapat persepsi vang
berbeda. Persepsi masyarakat terhadap peran kiai dalam meningkatkan kualitas kehidupan beragama dan kerukunan umat
beragama berdasarkan latar belakang sosial responden dari semua kategori, responden menyatakan peran kiai positif.

(Penulis)

Kata kunci: Masyarakat, Kiai, Kehidupan Beragama, Kerukunan

DDC 303.659 8

Rachmadani, Arnis (Balai Litbang Agama Kementerian Agama RI, Semarang)
The Study of the Second Conflict in Sampang

J. Analisa Desember 2013, Vol 20 No. hal. 145-153.

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Konflik Sampang 11 terjadi antara massa dengan pengikut Tajul Muluk vang ber-
aliran Syi'ah di Sampang, Madura. Kerusuhan dipicu oleh penghadangan massa terhadap santri-santri Tajul Muluk agar
tidak kembali ke Pondok Pesantren YAPPI di Bangil Pasuruan. Pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan tiga
jenis teknik pengumpulan data, yaitu wawancara (interview), telaah dokumen, dan pengamatan (observasi). Kajian terha-
dap peristiwa ini dilakukan dengan pendekatan analisis konflik. Dari hasil analisis konflik, menunjukkan bahwa peristiwa
vang terjadi di Sampang memiliki akar konflik yvang laten. Peristiwa Konflik Sampang 11 merupakan manisfestasi dari
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akumulasi konflik laten yang terjadi akibat konflik pribadi yang dikemas dengan nuansa agama. Resolusi konflik dilakukan
dengan pendekatan birokrasi dan pendekatan budaya.

(Penulis)
Kata kuneci: Konflik Sampang, Analisis Konflik, Resolusi Konflik

This research was basically based on qualitative study. It was the second conflict in Sampang, the rampage which exploded
between some people who trying to block the Tajul Muluk's followers and preventing them from going back to the Pondok
Pesantren (Islamic Boarding House) of YAPPI in Bangil, Pasuruan. The data in this study was collected using three sorts
of data collection techniques: interview, document analysis, and observation. It was done by using the conflict analysis
method, from which the writer found out that this second incident appeared in Sampang is manifestation of latent conflict
accumulation which is actually personal conflict complicated by some religious issues. The conflict is to be resolved by using
both bureaucracy and cultural approaches.

{Author)
Keywords: The Sampang Conflict, Conflict Analysis, Conflict Resolution

DDC 294.359 81

Irwansyah (TAIN Sumatera Utara, Medan)

Potensi Keretakan Hubungan Sosial Muslim-Budhis (Kasus Konflik Patung Buddha di Kota Tanjungbalai Sumatera Utara)
J. Analisa Desember 2013, Vol 20 No. 02, hal. 155 - 168.

Socio-religious conflicts that occurred in Tanjungbalai City allegedly caused by the establishment of Buddha Statue, This
research aims to reveal how relations between Muslim and Buddhist in Tanjungbalai. This study classified as qualitative
research. Fact were obtained through observation, interviews, and document review. The results showed social conflict
occurred after the establishment of Buddha Statue. Tanjungbalai as one of “China town”, to trigger the social jealousy. In
addition to the economic factors are controlled by China, Tanjungbalai City the majority of Muslims, did not accept the
establishment of 6 metre tall Buddha Statue that was on the fourth floor of the building Vihara Tri Ratna. Muslims aliancy
movement asking for removal of the statue. Buddhists being defensive and worried that the Malays (Muslims) think that
the Buddhist same with “the Chinese”.

(Author)
Keywords: Buddha Statue, Tanjungbalai, Muslim, Buddhist, China

Konflik sosial keagamaan yang terjadi di Kota Tanjungbalai ditengarai disebabkan oleh pendirian Patung Buddha. Peneli-
tian ini bertujuan mengungkap bagaimana hubungan masyarakat muslim dan umat Buddha di Tanjungbalai. Penelitian ini
tergolong penelitian kualitatif. Data penelitian diperoleh melalui observasi, wawancara, dan telaah dokumen. Hasil pene-
litian menunjukkan konflik sosial terjadi setelah adanya pendirian Patung Buddha. Tanjungbalai sebagai salah satu “kota
Cina”, menjadi pemicu adanya kecemburuan sosial. Selain karena faktor ekonomi yvang dikuasai Cina, kota Tanjungbalai
yang mayoritas pemeluk agama Islam, tidak menerima adanya pendirian Patung Buddha setinggi 6 meter vang berada di
atas gedung lantai empat Vihara Tri Ratna. Gerakan aliansi umat Islam menginginkan penurunan patung tersebut. Umat
Buddha bersikap defensif serta khawatir kalau masvarakat Melayu (Muslim) memandang bahwa Buddhis sama dengan
“orang Cina”.
(Penulis)

Kata kunci: Patung Buddha, Tanjungbalai, Muslim, Buddhis, Cina

DDC 297.645.984

Andries, Flavius Floris (STAKPN, Ambon)

Gerakan Fundamentalisme dalam Konteks Pluralitas Kampus (Studi Kasus Kelompok Mahasiswa Kristen Pascasarjana
Universitas Gadjah Mada).

J. Analisa Desember 2013, Vol 20 No 02, hal. 169-180.

The fundamentalism movement is getting increase and has considerable influence in the academic circumstance. This re-
search aimed to understand how to reconstruct an ideas about religion and how its implementation in the religious move-
ment on the campus. This qualitative research with in-depth interview techniques, and participant observation was found
that the religious movements from KMK community of UGM Post Graduate has strong fundamentalism character and traits
with following indicators: more oriented to the increase of exclusively religious spiritual values growth from the growth
of academic intellectual values that able to compete in the mid of Science and Technology (IPTEK) development rate. The

vi
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other things found in this research were not sufficient discourse on the implementation of theological values in the com-
munity. The religious teachings internalization process is using an indoctrination approach, so, the hermeneutic principles
which the basis of the Bible interpretation process is ignored and finally the interpretation result were literal and fatal. On the
other part there is PERKANTAS fundamentalism ideology influence that rooted in understanding the Bible literally affected
the discourses in KMK community that eventually the religious understanding and movement has fundamental character.

(Author)
Keywords: Christian Post Gaduate Student Community, Religion, Hermeneutie, Fundamentalism

Gerakan fundamentalisme semakin berkembang dan memiliki pengaruh yang cukup besar di dunia kampus. Penelitian ini
bertujuan untuk memahami bagaimana rekonstruksi ide tentang agama serta implementasinya dalam gerakan keagamaan
di kampus. Penelitian kualitatif dengan teknik wawancara mendalam dan pengamatan terlibat ini menemukan bahwa ge-
rakan keagamaan KMK Pascarjana UGM memiliki ciri dan karakter fundamentalisme yang kuat dengan indikator: lebih
berorientasi pada peningkatan serta pertumbuhan nilai spiritual keagamaan yang eksklusif daripada pertumbuhan nilai-
nilai intelektual akademik yang mampu berkompetisi di tengah lajunya perkembangan IPTEK. Temuan lain penelitian ini
adalah tidak ada diskursus yang memadai dalam penerapan nilai-nilai teologi dalam komunitas tersebut. Proses internal-
isasi ajaran keagamaan menggunakan pendekatan indoktrinasi, sehingga prinsip-prinsip hermeneutik yang menjadi dasar
dari proses interpretasi bible diabaikan, akhirnya hasil interpretasi bersifat literal dan fatal. Pada bagian lain terdapat
pengaruh ideologi fundamentalisme PERKANTAS yang bersumber pada pemahaman Alkitab secara literal mempengaruhi
wacana dan diskursus dalam KMK yang akhirnya pemahaman dan gerakan keagaman bersifat fundamental.

(Penulis)
Kata kunci: KMK Pascasarjana UGM, Agama, Hermeneutika, Fundamentalisme

DDC 2 x 6.459 82

Maghfur dan Muniroh, Siti Mumun (Pusat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat, STAIN Pekalongan).
Perempuan di Balik Teroris (Religiusitas, Penyesuaian Diri dan Pola Relasi Suami Istri Tersangka Teroris di Kota
Pekalongan).

J. Analisa Desember 2013, vol 20 no 02, hal. 181-195.

Women and their religiosity are questioned along with the proliferation of conflict, violence, and religion-based riots which
allegedly involving ‘husband’ suspected terrorists. This article discusses the religiosity of the wives, the adjustment of wives
of suspected terrorists against psychological and social burden, and the patterns of marital relations of terrorist suspects
in Pekalongan-Central Java. The result of this phenomenological study revealed that the religiosity of terrorist-suspects’
wives are more dominant is exclusive patterned- if it is compared to moderate or inclusive ones. In terms of adjustment,
the wives are just accept the fate and tend to be indifferent to the activities of their husbands. The wives also nullifying the
public’s negative perception and judgment, but some are closed to the social interaction, While the pattern of relationships
that were frequently built tent to be more owner property and head-complement in characteristics. Wives are positioned as
husband’s complement for all activities in the fields of social, religious and political.

(Author)
Keywords: Terrorism, Religious, Self Adaptation, Relationship Patterns, Exclusive

Perempuan dan religiusitasnya kembali dipertanyakan seiring dengan maraknya konflik, kekerasan, dan kerusuhan berba-
sis agama yang diduga melibatkan para ‘suami’ tersangka teroris. Artikel ini mengkaji tentang religiusitas dan penyesuaian
diri istri tersangka teroris terhadap beban psikologi dan sosial; serta pola relasi suami istri tersangka teroris di Pekalongan
Jawa Tengah. Hasil kajian fenomenologi ini mengungkap bahwa keberagamaan istri tersangka teroris lebih dominan ber-
corak eksklusif, dibanding yang bercorak moderat atau inklusif. Dalam hal penyesuaian diri, istri bersikap pasrah dan acuh
terhadap aktivitas suami. Istri juga melakukan pembiaran atas anggapan dan penilaian negatif masyarakat, namun ada
juga yang menutup diri dari pergaulan sosial. Sedangkan pola relasi vang dibangun lebih sering bersifat owner property
dan head-complement. Istri diposisikan sebagai pelengkap suami atas segala aktivitas suami baik di bidang sosial, agama
dan politik.
(Penulis)

Kata kunci: Terorisme, Religius, Penyesuaian Diri, Pola Relasi, Eksklusif
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fvi




Jurnal “Analisa” Volume 20 Nomor 02 Desember 2013

Secara umum penelitian ini didasarkan pada fenomena menarik ketika Gunung Merapi meletus pada tahun 2006, yakni
pemberontakan Maridjan sebagai abdi dalem untuk turun dari Merapi ketika Hamengkubuwono X sebagai raja memerin-
tahkannya. Pertanyaan pokoknya adalah apa saja faktor-faktor perlawanan Maridjan?; dan apa yang Maridjan dapatkan
dari taruhan itu sebagai pemenang? Pendekatan dalam penelitian ini adalah perspektif antropologis menggunakan penga-
matan-terlibat dan dianalisis dengan metode kualitatif. Untuk mendapatkan data-data, peneliti tinggal di rumah Maridjan
selama beberapa bulan di Merapi. Temuan penelitian ini adalah bahwa perlawanan Maridjan ditafsirkan sebagai pepe-
rangan yang diciptakan oleh media. Kedua, perlawanan Maridjan didukung oleh dua modal kekuatan; kekuatan kultural
sebagai juru kunci Merapi dan modal wacana yang didukung oleh media. Ketiga, Mardijan memenangkan taruhan dengan
mendapatkan prestise dalam status sosial di samping popularitas dan kekayaan.

(Penulis)
Kata kunci: Abdi Dalem, Perlawanan, Raja, Media, Popularitas

This research was generally based on an interesting phenomenon in 2006, when Merapi erupted. There was Maridjan’s
rebellion as a royal servant to climb down from Merapi when Hamengkubuwono X as the king commanded him. The main
questions were what were the factors of Maridjan’s resistances?; what were the forms of Maridjan capitals in this fighting?;
and what did Maridjan get from the bet as the winner? The approach of this research was anthropological perspective using
participatory observation and analyzed by qualitative method. To get data, researcher lived in Maridjan's house for several
months in Merapi. The findings of the study were there was Maridjan’s resistance which was interpreted as a fighting cre-
ated by media. The second was Maridjan’s resistance supported by two capital powers; the cultural power as the Merapi's
caretaker and the discourse capital supported by the media. The third was Maridjan won the bet by getting the prestige in
his social status either popularities or wealth.

(Author)
Keywords: Royal Servant, Resistance, King, Media, Popularity
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Siswayanti, Novita (Puslitbang Lektur dan Khazanah Keagamaan, Jakarta).
Nilai-nilai Etika Budaya Jawa dalam Tafsir Al-Huda.

J. Analisa Desember 2013, Vol 20 No. 02, hal. 207-220.

Tafsir Al-Huda, interpreting Quran in Javanese language, is one of Indonesia interpretation in which the context project-
ing the process of mingle between Quran and Javanese culture heritage owned by the author with social culture condition
surrounded. Tafsir Al-Huda is a guidebook for experiencing sacred messages of Quran which is filled with moral values of
Javanese culture. This research tried to study Javanese ethical values written in Tafsir Al-Huda. Content analysis method
with hermeunetic approach is used in this study by interpreting symbols in form of text in order to find its meaning, This
research conclude that Tafsir Al-Huda has Javanese cultural perspective, use cultural context, and has acomodating and
integrating interconection. Tafsir Al-Huda embody the Javanese philosophy and view of life to make society remember
the God and be aware to any behavior and saying (eling lan waspada), tolerate and respect others (tepa selira), and live
in harmony with the concept that harmony can create unity, dispute can create separation (rukun agawe santosa lan crah
agawe bubrah).

(Author)
Keywords: Quran, Tafsir Al-Huda, Javanese Ethical Values, Bakri Syahid

Tafsir Al-Huda, tafsir Al-Qur'an berbahasa Jawa, merupakan salah satu khazanah tafsir Indonesia yang dalam konteks-
nya memproyeksikan proses pergumulan antara Al-Qur'an dengan warisan budaya Jawa yang dimiliki pengarang dengan
kondisi sosial budaya Jawa yang melingkupinya. Tafsir Al-Huda semacam “guidebook” bagi pengamalan pesan-pesan suci
Al-Qur'an yang sarat dengan nilai-nilai etika budaya Jawa. Penelitian ini berupaya mengkaji nilai-nilai etika Jawa yang
terdapat pada Tafsir Al-Huda. Metode dalam penelitian ini adalah metode analisis isi (content analysis) dengan pendekat-
an hermeunetika, yakni menafsirkan simbol berupa teks untuk dicari arti dan maknanya. Dari hasil penelitian ini dapat
disimpulkan bahwa Tafsir Al-Huda berperspektif budaya Jawa yang bersifat kultural-kontekstual serta akomodatif dan
integratif-interkonektif. Tafsir Al-Huda mengejawantahkan falsafah dan pandangan hidup Jawa dalam hidup bermasya-
rakat agar eling lan waspada (ingat kepada Allah dan waspada terhadap setiap tingkah laku ucapan dan perbuatan) dan
bersikap tepa selira (tenggang rasa, toleransi menghargai hak orang lain), dan rukun agawe santosa lan erah agawe bub-
rah (kerukunan dapat menciptakan persatuan, perselisihan dapat menciptakan perpecahan).

(Penulis)
Kata kunei: Teks Al-Qur'an, Tafsir Al-Huda, Etika Jawa, Bakri Syahid
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Ruchani, Bisri (Balai Litbang Agama, Semarang ),

Kerukunan Beragama dalam Naskah Keagamaan (Studi terhadap Serat Purwocampur).
J. Analisa Desember 2013, Vol 20 No o2, hal. 221-232.

Javanese manuscript is a noble heritage that should be preserved. This study was conducted to determine the values of
harmony contained in the Serat Purwocampur. The method used in this study on a content analysis and philology. Serat
Purwocampur consists of four kinds of macapat song: Asmaradhana, Girisa, Pangkur, and Dhandhanggula. Briefly, this
manuscript contains ancient stories and supernatural, such as gods associated with the prophets or otherwise. Value of har-
mony contained in this manuscript is the acculturation between Hinduism and Islam (Islamic Javanization). [slam spread
peacefully in Java, in additions 1slam also taught its followers (the Javanese) to perform religion both syari’at and hakikat.

(Author)

Keywords: Fairy Tales, Acculturation, Serat Purwocampur, Harmony

Naskah Jawa merupakan warisan budaya adiluhung vang perlu dilestarikan. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui
nilai-nilai kerukunan yang terdapat dalam Serat Purwocampur. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah pen-
dekatan filologi dan analisis isi. Serat Purwocampur berbentuk tembang macapat, yang terdiri atas 4 macam tembang,
vakni Asmaradhana, Girisa, Pangkur, dan Dhandhanggula. Secara ringkas naskah ini berisi cerita kuno dan hal-hal gaib,
seperti dewa-dewa dihubungkan dengan nabi-nabi atau sebaliknya. Nilai kerukunan yang terdapat dalam naskah ini adalah
adanya akulturasi antara ajaran Hindu dan ajaran Islam (Jawanisasi Islam). Ajaran Islam masuk ke Jawa secara damai,
selain itu ajaran Islam menghendaki umatnya (masyarakat Jawa) berislam secara syari’at dan hakikat.

(Penulis)
Kata kunci: Cerita Kuno, Akulturasi, Serat Purwocampur, Rukun
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Arifin, Zainal (UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta).

Strategi Pengembangan Sekolah Muhammadiyah di Masyarakat NU Konservatif.
J. Analisa Desember 2013, Vol 20 No. 02, hal. 233-244.

The existence of Aisyiyah Kindergarten (Aisyiyah Bustanul Athfal) and Muhammadiyah Elementary School at Mlangi Sle-
man Yogyakarta, where the majority of the community are from Nahdlatul Ulama (NU), that cause some social conflicts.
However, the Aisyiyah Kindergarten and Muhammadiyah Elementary School are still be the favorite school at Mlangi. In
fact, there are 23 pesantren based on NU, Masyitoh Kindergarten, 2 islamic elementary school belong to an-Nasyat and al-
Falahiyah and NU Elementary School. This research discussed on obstacles, conflict, format of solutions, and development
strategy of Aisyivah Kindergarten and Muhammadiyah Elementary School at Mlangi. This research is a qualitative study
used in-depth interview, observation, and documentation. The results showed the barriers and conflicts experienced by
Aisyiyah Kindergarten and Muhammadiyah Elementary School in Mlangi, they are: parents’ low attention on formal educa-
tion, clash of school activities and pesantren activities, limited infrastructure, limited human resources, negative thinking
of Mlangi community on Aisyivah Kindergarten and Muhammadiyah Elementary School, the difference in religious teach-
ing, and the new admission competition. Development strategy of Aisyiah Kindergarten and Muhammadiyah Elementary
School in Mlangi include imaging, increasing extra curricular program, improving infrastructure facilities, accomodating
local culture, and providing tolerance and accomodation for students with different culture.

(Author)
Keywords: Aisyivah Kindergarten, Muhammadiyah Elementary School, Conflict, Development Strategy

Keberadaan TK Aisyivah Bustanul Athfal (ABA) dan SD Muhammadivah di Mlangi Sleman Yogyvakarta di tengah mayoritas
warga NU banyak menimbulkan konflik sosial. Akan tetapi TK ABA dan SD Muhammadiyah tetap menjadi favorit bagi war-
ga Mlangi walaupun dusun Mlangi dikelilingi oleh 23 pesantren NU, TK Masyitoh, 2 Madrasah Ibtidaiyah milik Pesantren
an-Nasyat dan al-Falahiyah serta SD NU. Penelitian ini membahas tentang hambatan, konflik, format solusi, dan strategi
pengembangan TK ABA dan SD Muhammadiyah di Mlangi. Jenis penelitian ini adalah kualitatif yang menggunakan tek-
nik pengumpulan data dengan wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
hambatan dan konflik yang dialami TK ABA dan SD Muhammadiyah Mlangi: kepedulian orang tua masih rendah terhadap
pendidikan formal, terbenturnya kegiatan sekolah dengan kegiatan pesantren, keterbatasan sarana prasarana, keterbatasan
Sumber Daya Manusia (SDM), masih ada pandangan negatif masyarakat Mlangi terhadap TK ABA dan SD Muhammadiyah
Mlangi, perbedaan dalam pengajaran agama, adanya persaingan dalam penerimaan siswa baru. Strategi pengembangan
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TK ABA dan SD Muhammadiyah di Mlangi meliputi pencitraan, peningkatan program ekstrakurikuler, peningkatan sarana
prasana, mengakomodasi budaya lokal, dan memberikan toleransi serta akomodasi perbedaan kultur siswa.
(Penulis)

Kata kunci: TK ABA, SD Muhammadiyah, Konflik, Strategi Pengembangan
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Wibowo, A.M. (Balai Litbang Agama Kementerian Agama RI, Semarang)

Kinerja Guru Agama Madrasah Alivah Pasca Diklat Fungsional di Propinsi Nusa Tenggara Barat.
J. Analisa Desember 2013, Vol 20 No. 02, hal. 245-256, 2 ill, 6 tab.

This research aims to evaluated the religions teachers performance at Aliya Madrasa after attending training functional
programs which managed by Balai Diklat Keagamaan on province of West Nusa Tenggara. This research important to do
to seeing the change of religion teacher performance on Aliva Madrasa whether increase or decrease after attending train-
ing functional program. By using analysis of context, input, process, product (CIPP) this study had 4 findings, there are:
(1) In pedagogic competency, personality, social and professional, the performances of religion teachers in Aliya Madrasa
after attending training functional programs were include into fairly category. However in competition achivement the
religion teacher is under expectation. (2) Performance of the religion teacher in Aliya Madrasa after attending training
functional programs give positive impact on students achievement. 3) The facilities of school like management, regulation
and commitment of principal of Aliva Madrasa give positive impact to teacher performance, whereas support facilities in
Aliya Madrasa is not support the increasing of religion teacher performance. (4) The Religion teachers performance after
participated training functional programs gave positive impact to other teachers.
(Author)

Keywords: Performance, The Religion Teachers, Post Training

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja guru agama Madrasah Aliyah di Propinsi Nusa Tenggara Barat pasca
mengikuti diklat fungsional yang pernah dilaksanakan oleh Balai Diklat Keagamaan Denpasar. Penelitian ini penting di-
lakukan untuk melihat perubahan kinerja guru pendidikan agama Islam, baik peningkatan atau penurunan kinerja sete-
lah mengikuti diklat. Dengan menggunakan analisis konteks, input, proses, produk (CIPP) penelitian ini menemukan 4
temuan, yaitu: (1) Kinerja guru agama Madrasah Aliyah pasca mengikuti diklat fungsional dilihat dari kompetensi peda-
gogis, kepribadian, sosial, profesional termasuk dalam kategori cukup. Namun dalam hal prestasi, guru agama Madrasah
Aliyah kurang memiliki prestasi yang menonjol. (2) Kinerja guru agama Madrasah Aliyah setelah mengikuti diklat fung-
sional berdampak baik terhadap prestasi belajar siswa. (3) Iklim akademis sekolah berupa sarana pendukung, manajemen,
program dan regulasi serta komitmen kepala madrasah berdampak baik pada kinerja guru agama pasca diklat sedangkan
fasilitas yang tersedia di madarasah tidak ikut mendukung dalam peningkatan kinerja guru agama. (4) Kinerja guru agama
setelah mengikuti diklat berdampak positif terhadap kinerja guru yang lain.
(Penulis)

Kata kunci: Kinerja, Guru Agama, Pasca Diklat
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ABSTRACT

The fundamentalism movement is getting increase and has considerable influence in the
academic circumstance. This research aimed to understand how to reconstruct an ideas
about religion and how its implementation in the religious movement on the campus. This
qualitative research with in-depth interview techniques, and participant observation was
Jound that the religious movements from KMK community of UGM Post Graduate has strong
Jundamentalismcharacter and traitswith following indicators: more oriented to the increase
of exclusively religious spiritual values growth from the growth of academic intellectual
values that able to compete in the mid of Science and Technology (IPTEK) development rate.
The other things found in this research were not sufficient discourse on the implementation
of theological values in the community. The religious teachings internalization process is
using an indoctrination approach, so, the hermeneutic principles which the basis of the Bible
interpretation process is ignored and finally the interpretation result were literal and fatal.
On the other part there is PERKANTAS fundamentalism ideology influence that rooted in
understanding the Bible literally affected the discourses in KMK community that eventually
the religious understanding and movement has fundamental character.

Keypvords: Christian Post Gaduate Student Commuity, Religion, Hermeneutic, Fundamentalism

ABSTRAK

Gerakan fundamentalisme semakin berkembang dan memiliki pengaruh yang cukup
besar di dunia kampus. Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana rekonstruksi
ide tentang agama serta implementasingya dalam gerakan keagamaan di kampus.
Penelitian kualitatif dengan teknik wawancara mendalam dan pengamatan terlibat ini
menemukan bahwa gerakan keagamaan KMK Pascarjana UGM memiliki ciri dan karakter
Jundamentalisme yang kuat dengan indikator: lebih berorientasi pada peningkatan serta
pertumbuhan nilai spiritual keagamaan yang eksklusif daripada pertumbuhan nilai-nilai
intelektual akademik yang mampu berkompetisi di tengah lajunya perkembangan IPTEK.
Temuan lain penelitian ini adalah tidak ada diskursus yang memadai dalam penerapan
nilai-nilai teologi dalam komunitas tersebut. Proses internalisasi ajaran keagamaan
menggunakan pendekatan indoktrinasi, sehingga prinsip-prinsip hermeneutik yang
menjadi dasar dari proses interpretasi bible diabaikan, akhirnya hasil interpretasi
bersifat literal dan fatal. Pada bagian lain terdapat pengaruh ideologi fundamentalisme
PERKANTAS yang bersumber pada pemahaman Alkitab secara literal mempengaruhi
wacana dan diskursus dalam KMK yang akhirnya pemahaman dan gerakan keagaman
bersifat fundamental.

Kata kunei: KMK Pascasarjana UGM, Agama, Hermeneutika, Fundamentalisme
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PENDAHULUAN

Gerakan fundamentalisme agama adalah
fenomena gerakan sosial kegamaan yang
mengalami revivalisme pada era pasca Reformasi.
Gerakan ini hampir ada di semua agama-
agama, serta kelompok masyarakat termasuk
dunia kampus. Universitas Gadjah Mada
sebagai kampus sekuler, nasionalis, ternyata di
dalamnya terdapat organisasi-organisasi yang
substansi gerakannya lebih mengarah pada
pertumbuhan spiritual (fundamentalis) daripada
pertumbuhan intelektual akademik mahasiswa
yang berkompetisi secara sehat dengan kemajuan
ilmu pengetahuan dan tekonologi. Fenomena ini
memperkuat gagasan Karl Marx mengenai agama
sebagai opium (candu) masyarakat. Betapa
kuatnya candu pengaruh agama melalui gerakan
fundamentalisme agama sehingga mahasiswa
lupa akan eksistensi kehadirannya di kampus yang
diperhadapkan dengan wacana akademik, seakan-
akan mereka lupa sehingga wacana keagamaan
yang mengarah pada penguatan doktrin teologis
vang eksklusif menjadi hal substansi dari
kehadiran mereka dalam bentuk organisasi.

Fenomena kebangkitan gerakan fundamen-
talisme agama di dunia kampus tidak saja pada
kelompok-kelompok Islam yang menggunakan
simbol-simbol keagamaan seperti jilbab bagi
wanita, dan pria yang menggunakan baju
koko (Flavius, 2012b: 138.) Namun gerakan
fundamentalisme keagamaan juga menjadi trend
bagi mahasiswa Kristen Pascasarjana UGM yang
bargabung dalam organisasi Kelompok Maha-
siswa Kristen (KMK) Pascasarjana UGM. Mereka
adalah kumpulan mahasiswa pascasarjana
vang berasal dari berbagai daerah di Indonesia
(Ambon, Kupang, Kalteng, Papua, Batak Menado
dan lain-lain). Mahasiswa-mahasiswa ini berasal
dari berbagai disiplin ilmu, oleh sebab itu jika

mereka serius untuk membicarakan berbagai
fenomena sosial yang melanda bangsa dengan
menggunakan perspektif keilmuan masing-
masing, maka sebenarnya komunitas ini sangat
kaya dalam khazanah intelektual.

Jika dilihat ke belakang sejak tahun 2007
hingga 2009 komunitas ini sangat aktif dalam
diskusi-diskusi yang tidak saja fokus pada
persoalan teologi. Walaupun banyak dari mereka
yang juga memiliki latar belakang pendidikan
teologi, tetapi kecenderungan mahasiswa
pascasarjana pada saat itu lebih terfokus untuk
mendiskusikan persoalan sosial kemasyarakatan
lintas disiplin ilmu. Wacana-wacana sosial
kemasyarakatan selalu menjadi topik diskusi
secara internal organisasi serta terlibat dalam
kegiatan-kegiatan sosial-budayasecaraeksternal.!
Fenomena ini berubah sejak akhir tahun 2009
ketika aktifitas ritual KMK melibatkan orang-
orang yang berasal dari Persekutuan Kristen
Antar Universitas (PERKANTAS) dan kelompok
fundamentalisme lainnya serta posisi-posisi
struktural organisasi ditempati mereka.

Komunitas KMK Pascasarjana UGM lebih
termotivasi pada aspek ritual formal keagamaan
dengan pendekatan teologi fundamentalis,
sehingga mahasiwa terkesan terhipnotis pada
suasana ritualistik dan lupa pada realitas
kemahasiswaan yang setiap hari berjumpa
dengan beban kuliah, persoalan administrasi
kampus seperti Academic English Proficiency
Test (AcEPT) dan Tes Potensi Akademik (TPA)
yvang merupakan momok menakutkan bagi
mahasiswa. Mahasiswa yang tergabung di KMK
walaupun berhadapan dengan perkuliahan yang
berat, nilai yang tidak memuaskan hasil AcEPT
dan TPA yang belum mencapai target, walaupun
mungkin ada rasa kecewa namun hal itu bisa
ditutupi dengan atmosfir KMK yang hiruk-

' KMK Pascasarjana UGM pernah terlibat dalam acara diskusi dan pagelaran budaya yang diadakan oleh Pusat Studi Asia
Pasifik, demikian juga berkontribusi melalui paduan suaranya KMK Pascasarjana pada malam pagelaran seni dan budaya
yang diadakan atas kerjasama Sekolah Pascasarjana dengan Kementerian Infokom, tahun 2009. Di sini menunjukkan bahwa
KMK Pascasarjana UGM pada saat itu tidak hanya berorientasi pada spirit teologis-dogmatis, tetapi pengembangan teologi

yang berwawasan IPTEK sesuai dengan konteks dan realitasnya.
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pikuk dengan lagu-lagu rohani yang bergema
menghipnotis mahasiswa sehingga lupa pada
persoalan tersebut.

Fenomena ini mengingatkan pada pendapat
KarlMarxyangmengatakanagamasebagai opium.
Agama adalah racun yang mampu membunuh
rasa putus asa, kecewa para pengikutnya diganti
suasana fantasi (Marx, 1996: 14). Keterlibatan
peneliti bersama dengan komunitas tersebut
pascatahun 2009, menunjukkan tidak ada diskusi
vang terkait dengan isu sosial kemasyarakatan
baik lingkungan internal KMK, Kampus UGM,
maupun masyarakat, apalagi pada persoalan-
persoalan politik yvang melanda bangsa ini.
Hal ini berbeda dengan gerakan mahasiswa di
Kampus UIN Sunan Kalijaga (Flavius, 2012b).
Mahasiswa UIN Kalijaga sangat peka dantanggap
pada situasi nasional bangsa sehingga momen-
momen ritual keagamaan seperti dalam khotbah
Jumat selalu dikaitkan dengan persoalan politik,
tetapi memberikan pencerahan kepada umat
tentang fenomena sosial politik kemasyarakatan
vang terjadi saat ini. Padahal komunitas KMK
Pascasarjana UGM yang terdiri dari mahasiswa
level magister dan doktor, mereka cenderung
membahas persoalan teologis-dogmatis yang
normatif-relijius daripada membahas isu sosial-
politik kemasyarakatan, ataupun TPA dan
AcEPT sebagai penyakit mahasiswa, sehingga
komunitas KMK seakan lupa pada habitus di
mana dia berada.

Fenomena eksklusifisme di  kalangan
mahasiswa pascasarjana UGM yang tergabung
dalam komunitas KMK Pascasarjana adalah
hal yang memprihatinkan sebagai masyarakat
intelektual vang memiliki daya kritis, inovasi
dan kreatif dan kaya dengan gagasan-gagasan
keilmuan dari berbagai disiplin ilmu yang da-
pat digunakan dalam pengembangan diskursus
akademik. Hal itu tenggelam dalam atmosfir
fundamentalisme keagamaan yang cenderung ak-
tif dengan aktifitas ritual daripada pengembangan
khazanah intelektual di kalangan mahasiswa
pascasarjana. Kampus sebagai aset bangsa dan
predikat mahasiswa sebagai kaum intelektual

dengan tingkat kecerdasan yang tinggi, haruslah
memiliki watak toleran, terbuka dalam melihat
berbagai fenomena sosial kemasyarakatan
secara internal maupun eksternal, tetapi KMK
Pascasarjana UGM justru terkesan eksklusif
dan tidak pluralis dalam memproduksi ide dan
gagasan-gagasan konstruktif yang mengarah
pada pembangunan masyarakat yang berkarak-
ter multikultur. Hal ini menjadi persoalan bagi
peneliti dalam mengkaji fenomena gerakan
fundamentalisme agama dengan studi kasus
gerakan  keagamaan KMK  Pascasarjana
Universitas Gadjah Mada Yogyakarta.

Dari permasalahan tersebut ada beberapa
pertanyaan penelitian, antara lain:

1. Bagaimana bentuk konsep pemahaman
keagamaan dan wacana keagamaan yang
dibangundalamkomunitas KMKPascasarjana
UGM?

2. Bagaimana relevansi konsep keagamaan
dalam ritual dan diskursus wacana keagamaan
dalam komunitas KMK?

KERANGKA TEORI

Whitehead berpendapat bahwa sebagaimana
segala sesuatu yang lain, agama pun adalah
etnisitas yang selalu dalam proses, maka agama
dan segala ajarannya tidak boleh dipandang
sebagai sesuatu yang mapan tanpa kemungkinan
berubah sama sekali. Whitehead (2009: 32-
33) sebagai tokoh filsafat proses berpendapat
bahwa agama selalu dalam proses menjadi,
dan proses menjadi tidak akan pernah selesai.
Pemahaman inilah yang membuat Whitehead
tidak mendefinisikan agama dalam konteks das
sein (religion as it is), melainkan lebih pada
agama sebagai das sollen (religion as it should
be). Maksud dari pendapat Whitehead tentang
agama bukan sebatas agama pada tataran definisi
atau konseptual, tetapi agama itu terkait dengan
fungsi dan aksi.

John Hick (2006: 57) menyatakan bahwa
agama vyang benar akan membawa para
penganutnya kepada kedewasaan beragama.
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Orang vang dewasa dalam beragama, secara
otomatis mencintai kedamaian, solider terhadap
orang lain dan anti intoleran. Hick (2007: 610)
mengatakanbahwaagamaadalahresponsmanusia
terhadap Tuhan maka Hick menunjukkan frase-
frase kunci untuk memahami agama secara benar
mencakup respons manusia dan Tuhan.

Dalam pandangan Hick tentang agama, ia
melihatfenomenapluralitasagamatidakmenjadi
sebuah persoalan. Pluralitas agama merupakan
hal yang wajar dengan mempertimbangkan
bahwamanusiamemangplural. Konsekuensinya,
setiap orang yang merespons pluralitas agama
akanterperangkapdalam subjektifitas kebenaran
tentang Tuhan yang sangat terkait dengan
pengalaman, pengetahuan, dan keterbatasan
sang subjek yang merespons (Hick, 2006: 611).
Dalam bahasa Hick manusia tidak akan bisa
sempurna memahami dan mengenal Tuhan.
Bagi Hick realitas Tuhan adalah realitas yang
tidak terbatas sehingga manusia terus berupaya
untuk mencari realitas ini dalam sejarah
kehidupannya. Di sini Hick mengatakan bahwa
manusia tidak akan bisa sempurna mengenal
Tuhan karena karakter Tuhan yang berbeda dari
manusia. Konsekuensinya adalah manusia tidak
mampu memahami realitas Tuhan, walaupun
dengan menggunakan segala pengetahuan yang
bersumber pada pengalaman budaya, sejarah,
dan lain-lain. Ini berarti bahwa pengetahuan
tentang realitas Tuhan dan klaim kebenaran
agama dengan sendirinya tidak bersifat mutlak
(absolute). Hal itu hanya bisa dikatakan sah
apabila dihubungkan dengan agama yang
bersangkutan dan di luar agama itu masih ada
klaim kebenaran dengan versi agama lain yang
patut dihormati dan diberi tempat yang memadai
(Hick, 2007: 615).

Russell (1975) berpendapat bahwa agama
sejatinya adalah instrumen bagi manusia untuk
mencapai hidup yang tak terbatas. Oleh sebab
itu bagi Russell, dogma hanyalah pintu masuk
bagi agama-agama untuk memahami hakikat
Tuhan. Namun sayangnya dogma seringkali
menjerumuskan pemeluk agama-agama dalam
kedangkalan hidup di dunia yang terbatas.
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Kedangkalan hidup orang beragama dalam
dunia yang terbatas dapat dijumpai melalui
pemahaman eksklusif, tertutup dan menutup
diri dari perjumpaan dengan realitas di luar
keberagamaan, dan mengklaim kebenaran secara
sepihak, sehingga yang lain dianggap salah.

Pikiran-pikiran yang disampaikan oleh
para ahli baik Hick, Whitehead maupun Russell
mengandung makna bahwa agama dan orang
yang beragama selalu berada dalam posisi yang
rentan, tanpa pengaman dan jaminan yang
diharapkan datang dari bukti-bukti rasional.
Beriman bukanlah  pengakuan terhadap
kebenaran ajaran-ajaran tertentu, tetapi
beriman atau beragama pada hakikatnya adalah
berusaha mengalami perjumpaan dengan Tuhan
melalui realitas sosial yang ada di sekitarnya.
Beragama yang sejati tidak berarti menghayati
hakikat beragama hanya dalam batasan
kelompok orang dalam satu keyakinan saja,
tetapi harus melampaui batas-batas dogmatis
dan subjektifitas kebenaran sepihak sehingga
menghargai kebenaran lain yang ada di luar
kebenaran subjektif itu sendiri.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif
dengan pendekatan interpretatif terhadap
fenomena gerakan fundamentalisme agama di
kalangan KMK Pascasarjana Universitas Gadjah
Mada. Data diperoleh melalui wawancara.
Observasi  dilakukan untuk  mengetahui
bagaimana praktik keagamaan lewat ritual.
Indeepth interview dilakukan untuk mengetahui
dan menemukan pemahaman keagamaan dan
interpretasi ajaran agama serta implementasi
dalam realitas kehidupan sosial di tengah
komunitas kampus. Data tersebut kemudian
diinterpretasi dan dilakukan analisis kritis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Agama dalam Pandangan Komunitas KMK
Agama adalah media perjumpaan manusia

dengan Tuhan Sang Pencipta, yang dampaknya

dapat dilihat pada relasi manusia dengan sesama.

KMK adalah media perjumpaan antara manusia
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dan Tuhan.* Hal ini berarti bahwa perjumpaan
manusia dengan Tuhan itu terwujud melalui
perjumpaan dengan sesama. Bertolak dari konsep
keagamaan yang dijelaskan maka setiap hari
Jumat komunitas ini berkumpul dan melakukan
aktifitas ritual melalui puji-pujian, berdoa, serta
membaca Firman dan mendiskusikannya. Hal ini
menjadisuatuhal yang bersifat rutinitasdilakukan
setiap minggu, sebagai upaya memahami realitas
Tuhan walaupun dalam bahasa Whitehead proses
itu tidak pernah final karena selalu dalam proses
menjadi dan tidak akan selesai (Whitehead,
2009: 32-33).

Bertolak dari pendapat yang disampaikan oleh
salah satupengurus KMKdiatasmenujukanbahwa
hakikat beragama itu teraktualisasi melalui ritual
secara kontinyu yang secara implisit menegaskan
bahwa hanya dengan ritual sajalah manusia
dapat mengalami perjumpaaan dengan Tuhan.
Di sini tergambar bahwa pemahaman tentang
agama hanya dititikberatkan atau inti beragama
ada pada aspek das sein, sebaliknya aspek das
sollen dilihat sebagai implikasi dari hakikat
beragama. Oleh sebab itu rutinitas kegamaan
dalam bentuk ritual setiap Jumat itu menjadi hal
yvang fundamental bagi komunitas KMK, daripada
fungsi sosial dari agama yang dalam bahasa
Whitehead disebut das sollen. Gagasan das sollen
dalam konteks KMK dapat diterjemahkan melalui
sharing pengetahuan, diskusi ilmiah di kalangan
KMK sebagai respons terhadap fenomena sosial
kemasyarakatan yang melanda bangsa dan
bagaimana kontribusi ilmu pengetahuan dalam
menyikapi persoalan tersebut. Menerjemahkan
aspek das sollen dalam KMK melalui cara berpikir

kritis, inovatif dan kreatif bukan sebagai upaya
mencari solusi tetapi memberikan kesadaran
kepada komunitas KMK secara internal maupun
eksternal melalui pemetaan masalah dan
bagaimana cara dan daya kritis menyikapi hal
tersebut. Hal ini yang tidak dijumpai di KMK
Pascasarjana UGM, mereka kelihatan kaku dan
pasif ketika diajak untuk berpikir kritis terhadap
realitas sosial masyarakat.?

Persoalan bagi komunitas beragama tidak
sebatas pada seberapa besar efektifitas dan
kontinuitas aktifitas ritual, tetapi selebihnya apa
yang dapat dilakukan sebagai orang beragama
secara praksis melalui tindakan nyata. Dengan
meminjam gagasan Whitehead tentang aspek
das sollen komunitas KMK Pascasarjana UGM
ketika menerjemahkan konsep beragama mereka
seharusnya mempertimbangkan identitas mereka
yang tidak saja sebagai orang beragama (Kristen),
tetapi juga mempertimbangkan identitas
mereka sebagai kaum intelektual. Oleh sebab
itu ketika berbicara agama dan implikasinya
dalam konteks KMK maka atmosfir akademik
menjadi bahan pertimbangan bagi mereka untuk
melakukan interpretasi terhadap teks keagamaan
sekaligus sebagai teks sosial secara komprehensif
sesuai disiplin ilmu masing-masing, bukan
sebaliknya terjebak dalam paradigma berteologi
fundamentalis yang bernuansa karismatik,
sehingga melihat agama hanya dalam batasan
das sein.

Memahami agama baik dalam konteks das
sainmaupundassollensangatterkaiteratdengan
pengetahuan seseorang, maupun kelompok

* Hasil interview dengan pengurus dan mantan pengurus KMK pascasarjana berinisial M dan N, Mei, 2013.

¥ Hasil interview dengan salah satu mahasiswa program doktoral yang juga berstatus pendeta (Juni, 2003). Ia menyam-
paikan pengalaman saat diundang sebagai pembicara dalam acara ritual KMK, dan diajak diksusi dan berpikir kritis namun
tidak mendapat respons yang sesuai dengan idenya sehingga ia mengatakan bahwa KMK terkesan kritis hanya pada ruang
kelas dan disiplin ilmu masing-masing, tetapi tidak berani untuk menerjemahkan ilmu dan kekrtisannya di luar tembok ruan-
gan kuliah. Hal ini juga pernah disampaikan oleh mantan pengurus KMK berinisial M, bahwa sebenarnya ia juga tidak setuju
dengan cara-cara yang berlaku di KMK, namun karena ini terkait dengan keputusan suara mayoritas maka terpaksa harus dii-
kuti saja. Hal ini terkait dengan aktivitas KMK yang leboh fokus pada aspek ritual sehingga eksistensi KMK sebagai mahasiswa
pascasarjana UGM yang harusnya bisa berkontribusi bagi pengembangan intelektual mashasiswa dan masyarakat namun hal

itu tidak terpikirkan dan dilaksanakan.
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masyarakat gereja tentang apa itu agama. Aspek
pengetahuan, atau pendidikan merupakan
suatu jembatan menghubungkan manusia
untuk menyelami, memahami dan melakukan
esensi agama melalui aksi. Pengetahuan atau
pendidikan adalah suatu proses menjadi pada
setiap manusia dan itu sangat tergantung
oleh media dalam hal ini bentuk pengajaran
terhadap agama melalui penafsiran terhadap
teks kitab suci. Penafsiran terhadap kitab sueci
(Bible) sangat berpengaruh pada pembentukan
konginitif seseorang yang terimplementasi
melalui afeksi dan psikomotorik seseorang.

Berdasarkan  pengalaman  keterlibatan
penulis dengan organisasi ini sejak tahun 2007
hingga saat ini, maka ada terjadi pergeseran
pemikiran bahkan orientasi dari keberadaan
organisasi KMK. Pada tahun 2007 hingga 2009
proses pemaknaan paham keagamaan selalu
tidak saja berorientasi teologis dogmatis yang
bersifat fundamentalis, tetapi pemaknaan paham
keagamaan selalu memberi penekanan pada
aspek sosial lainnya seperti diskusi dan penulisan
dan penerbitan buku walaupun untuk kalangan
sendiri. Tetapi ada semacam upaya pembelajaran
kepada komunitas KMK untuk menghargai
potensi akal sebagai anugerah Tuhan melalui
karya akademik. Hal ini sangat berbeda dengan
konteks KMK pasca 2009, di mana walaupun
ada diskusi dalam komunitas KMK tetapi semua
bersifat alkitabiah, dan jika ada bangunan diskusi
dengan tema-tema sekuler seperti membahas
tentang persoalan identitas, politik, budaya itu
dianggap bukan termasuk dalam perspektif
alkitabiah maka hal tersebut tidak mendapat
respons positif.

Terkait dengan fenomena di atas menurut
salah satu informan yang diwawancarai lepas
setelah diskusi dalam kegiatan rutin KMK di
hari Jumat dengan tema mengenai identitas
kristiani di tengah konteks multikultural, penulis
mempertanyakan tentang substansi diskusi
tersebut dan repson salah satu pengurus adalah:

Secarailmuitubaik tetapisebagaiorang beragama
kita membutuhkan filter.® Terkait dengan tema
diskusi tersebut yang memahami identitas yang
tidak saja dibatasi pada dimensi alkitabiah tetapi
pemahaman identitas juga dilihat dari aspek teori
sosial, dan secara tidak langsung bagi mereka
ada semacam kehati-hatian dalam memahami
identitas dari sudut pandang ilmu sosial.
Walaupun saat itu diskusi mengenai identitas
kristiani dengan menggunakan perspektif ilmu
sosial bertujuan untuk merasionalisasi pikiran
komunitas KMK, serta cara pandang mereka
dalam memahami konsep identitas diri (self
dan other) serta dengan cara pandang tersebut
bagaimana mereka memahami fenomena sosial
(identitas) yang memang merupakan persoalan
sosial, namun hal itu tidak mendapat respons
melalui dialog komunikatif bahkan dianggap
membingungkan.

Alkitab pada prinsipnya adalah sesuatu yang
ditulis melalui pengalaman perjumpaan manusia
dengan Tuhan dan sesama di tengah realitas
sosial. Persoalan identitas, politik, budaya adalah
hal-hal yang muncul dalam teks Alkitab. Walapun
memang ada bagian-bagian tertentu dalam teks
yang membicarakan eksklusifisme identitas
Yahudi (Purifikasi) namun pada bagian lain dalam
teks Alkitab juga menunjukan pemahaman Israel
(Yahudi) mengenai identitas semakin terbuka.
Mereka membuka diri bahkan bergaul dengan
komunitas lain dan menikah dengan mereka. Ini
merupakan proses menjadi yang tidak pernah
selesai (Bandingkan, Whitehead, 2009).

Jika Israel yang eksklusif seperti dikisahkan
dalam cerita Alkitab bisa membuka diri bagi
komunitas lain identitas lain (cerita Rut),
bagaimana dengan Indonesia yang konteks
realnya terdiri dari beragam etnis, suku, agama
(multikultur)? Menjadi Kristen otomatis berarti
tidak harus memisahkan diri dari realitas
lainnya, atau menolak identitas lainnya, bahkan
menganggap identitas yang paling baik dan benar.
Hal ini yang menjadi pendasaran dalam diskusi

+ Interview lepas dengan salah satu pengurus KMK berinisial Y tahun 2011.
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dalam komunitas KMK walaupun tidak mendapat
respons positif melalui dialog komunikatif dengan
komunitas KMK. KMK masih terperangkap dalam
konsep teologi yang bias ekslusif dan statis.

Penguatan teologi eksklusif semakin kuat
melalui cara membaca Alkitab yang bagi saya
aneh. Keanehan itu disebabkan oleh ada upaya
membaca Alkitab dengan menggantikan kata
Israel dalam teks (Bible) dengan kata Indonesia.
Hal ini merupakan suatu keanehan bagi saya yang
selamagtahunbelajarteologi, karenaberdasarkan
disiplin ilmu teologi saya tidak menghendaki
adanya cara seperti itu. Teks tetap teks dan harus
dibaca apa adanya. Sehingga bagi saya ini adalah
suatu bentuk dari ciri fundamentalisme agama
yang telah menembusi arena KMK. Ciri dan
paham fundamentalisme semakin kuat ketika
setelah membaca teks Alkitab dalam khotbah,
pengkhotbah mengatakan bahwa “Tuhan punya
rencana mengkristenkan Yogyakarta”. Ini fakta
yvang menunjukan bahwa KMK Pascasarjana
UGM yang merupakan media berkumpulnya
masyarakat inntelektual ternyata memiliki
pemahaman beragama eksklusif.

Salah satu aspek penting dalam hal beragama
adalah aspek kedewasaan beragama, maksud dari
pendapat Hick adalah agama yang benar akan
membawa para penganutnya pada kedewasaan
beragama John Hick (2006: 57). Kedewasaan
dalam beragama menurut Hick dapat dijumpai
melalui mencintai kedamaian, solider terhadap
orang lain dan anti intoleran, sebagai respons
manusia terhadap Tuhan (Hick, 2007: 610).
Dengan menggunakan pendapat Hick maka
pemahaman keagamaan KMK Pascasarjana
UGM melalui diskusi, cara pembacaan teks-teks
kitab suci juga mengandung unsur eksklusif yang
mengarah pada sikap fundamentalisme agama
yvang mengabaikan aspek pluralitas.

Secara konseptual aspek pluralitas keagama-
an adalah sesuatu yang terabaikan dalam KMK,
dan akhirnya terperangkap dalam subjektifitas
kebenaran tentang Tuhan yang hanya terkait
dengan pengalaman, pengetahuan dan keter-
batasan subjek (Banding Hick, 2006: 611). Di

sinilah letak keterbatasan dan ketidaksempurna-
an manusia dalam mengenal karakter Tuhan,
sehingga konsekuensinya manusia tidak mampu
memahami realitas Tuhan, walaupun berusaha
menggunakan seluruh  pengetahuan yang
bersumber pada pengalaman dan sejarah danlain-
lain. Dengan melihat pada pendapat Hick maka
realitas tentang Tuhan dengan klaim kebenaran
agama akhirnya tidak bersifat absolut, kebenaran
tidak terbatas pada agama tertentu, karena masih
ada kebenaran-kebenaran lain diari versi agama
vang berbeda yang patut dihormati dan diberi
tempat yang memadai (Hick, 2007: 615).

Dengan menggunakan pendapat Hick maka
kebenaran sejatinya bersifat universal, dia tidak
partikularis milik agama tertentu yang bersumber
pada ajaran teologi dogmatis yang akhirnya
menjerat orang beragama pada keterbatasan
pemaknaan terhadap hakikat beragama. Dogma
hanyalah pintu masuk agama-agama untuk
memahami hakikat Tuhan sehingga tidak harus
memahami dogma secara statis sehingga pada
akhirnya menjebak orang yang beragama pada
kedangkalan hidup (Rusell, 1975). Hal ini yang
tidak dipahamioleh KMK Pascasarjana UGM yang
memahamidogmasebagaifilterdalam memahami
realitas Tuhan serta media menemukan hakikat
Tuhan, sehingga konsekuensinya Tuhan dipahami
secara partikularis dalam kekristenan.

Relevansi Pemahaman Keagamaan dalam
Gerakan Keagamaan Komunitas KMK
Pemaknaan tentang paham keagamaan baik
secara individu maupun kolektivitas dalam setiap
gerakan sosial keagamaan baik yang bersifat
liberal, maupun fundamentalis, berkaitan erat
dengan tingkat pengetahuan, pengalaman dan
lingkungan sosiologis di mana seseorang itu
bertumbuh (Flavius, 2012a: 143). Berbagai aspek
vang disebutkan menjadi alasan munculnya
perbedaan interpretasi paham keagamaan yang
bersumber pada teks (Bible). Secara sosiologis
berdasarkan temuan penelitian, pemaknaan
paham keagamaan komunitas KMK Pascasarjana
UGM teraktualisasi dalam ibadah sosial, melalui
Natal bersama dengan anak yatim piatu, tahun
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2010, dengan orang lanjut usia di Panti Wreda
GKJ Sawokembar, bantuan sosial alat kesehatan
bagi masyarakat di Kupang NTT. Serta bantuan
sosial lainnya yang tidak saja bagi kalangan
Kristen tetapi juga Islam. Demikian juga ibadah
dalam bentuk ritual selain dilakukan tiap Jumat
sore, setiap Sabtu pagi juga diadakan doa pagi
di kalangan pengurus serta aktif dalam mengisi
puji-pujian di berbagai gereja di Yogyakarta serta
menjadi kantoria (kelompok pengiring ibadah
jemaat) di GKI Gejayan dalam ibadah minggu.s

Aktualisasi pemahaman keagamaan di
kalangan komunitas KMK Pascasarjana UGM juga
terlihat melalui diskusi-diskusi internal dengan
tema-tema yang ditetapkan oleh pengurus, seperti
kesehatan, budaya dan lain-lain. Namun tema-
tema diskusi mengenai identitas lain (agama lain)
terkait dengan pluralisme, multikulturalisme,
politik bahkan persoalan studi seperti AcEPT dan
PAPs vang merupakan momok bagi mahasiswa
Pascasarjana UGM tidak pernah sekalipun
menjadi topik diskusi bagi komunitas KMK.

Walaupun dalam  praktik keagamaan
tidak menutup kemungkinan komunitas KMK
melakukan ibadah sosial dalam bentuk pelayanan
karikatif kepada komunitas yang beragama
lain, namun tidak mengakui eksistensi mereka
sebagai komunitas lain di luar kekristenan yang
juga memiliki kebenaran menurut versi mereka.
Kebenaran yang dipahami hanya ada di dalam
Kristus dan di luar Kristus tidak ada kebenaran.
Demikian juga ketika berbicara mengenai
keselamatan, maka hanya di dalam Kristus, dan
kekristenan adalah satu-satunya jalan orang
menuju keselamatan itu sesuai dengan kesaksian
injil Yohanes.® Bertolak dari pandangan tersebut,
maka dapat dikatakan bahwa ciri kekristenan
yang muncul melalui pemahaman keagaman yang
dianut oleh komunitas KMK adalah Kristosentris
atau berpusat kepada Kristosentris.

Corak keberagamaan yang berpusat pada
Kristosentris, akhirnya memahamai kebenaran
atau klaim kebenaran (truth claim) sebagai
suatu kebenaran sosiologis, berubah menjadi
simbol agama yang dipahami secara subjektif
dan personal oleh komunitas KMK Pascasarjana
UGM. Armahedi Mazhar mengatakan bahwa
eksklusifisme, absolutisme, fanatisme,
ekstremisme dan agresivisme adalah “penyakit®
yvang biasanya menghinggapi aktivis gerakan
keagamaan (R. Garaudi, 1993: ix). Oleh sebab
itu tidak mengherankan bahwa eksklusifisme,
absolutisme memiliki pengaruh yang cukup kuat
dalam membentuk religiusitas mahasiswa KMK
Pascasarjana UGM, ketika berbicara mengenai
konsep kebenaran.

Frithjof Schoun memberikan penilaian
bahwa agama pada prinsipnya lebih menekankan
pada iman (faith), kebajikan dan pengalaman
daripada akal atau rasio (Schoun, 1993: 78).
Harus disadari bahwa sangat sulit melepaskan
frame subjektifitas ketika terjadi dialetika antara
iman yang berbeda, proses pembenaran iman kita
lebih dominan dan menganggap iman orang lain
itu sesuatu yang salah. Apa yang terjadi di KMK
adalah corak keberagamaan yang sebenarnya
berusaha untuk lebih inklusif terbuka kepada
orang lain dalam bentuk pelayanan sosial, tetapi
sebenarnya rasionalitas mereka masih tetap
terperangkap dalam frame eksklusifisme.

Salah satu implikasi dari konsep teologi
yvang eksklusif nampak dalam bentuk gerakan
evangelisasi kepada komunitas lain di luar
kekristenan. Hal ini menjadi spirit dari komunitas
KMK Pascasarjana UGM. Berpedoman pada
Matius 28:19 yang berbunyi “pergilah jadikanlah
semua bangsa muridku dan baptislah mereka
dalam nama Bapa Putra dan Roh Kudus” KMK
Pascasarjana UGM juga memiliki tanggung
jawab untuk melakukan tugas itu dalam bentuk

5 Hasil interview dengan pengurus mantan Pengurus KMK berinisial M, Mei 2013,

o Hasil interview dengan pengurus KMK berinisial N, Mei 2013,

7 Hasil interview dengan pengurus KMK Pascasarjana UGM berisinisal S, Mei, 2013.
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kesaksian. Komunitas lain di luar Kristus punya
kesempatan untuk mengenal Kristus dan percaya
kepada Kristus.”

Bertolak dari pemahaman di atas maka
komunitas KMK Pascasarjana UGM memahami
hakikat kebenaran dan keselamatan secara
absolut hanya berada di dalam kristus
berdasarkan kesaksian Alkitab. Sehingga hal itu
menjadi tugas semua orang Kristen termasuk
KMK untuk melakukannya walaupun berhadapan
dengan kebenaran-kebenaran lain yang ada pada
komunitas lain. Di sini pemahaman terhadap
Allah sebagai “beyond” tidak kelihatan, sebaliknya
posisi Yesus itulah yang menjadi sentral. Hal itu
baik dan sah jika kekristenan termasuk KMK
memiliki konsep pemahaman sekaligus menjadi
iman mereka, namun tidak berarti bahwa dengan
iman dan keyakinan yang telah menjadi ideologi,
menjadikan komunitas lain sebagai objek dari
proses evangelisasi.

Ini adalah cara komunitas KMK Pascasarjana
UGM memahami realitas dan hakikat Allah
dalam batasan-batasan yang bersifat partikularis
yang sangat bertolak belakang dengan hakikat
Allah sebagai “beyond”. Hick mengatakan bahwa
realitas Allah itu tidak terbatas dan manusia tidak
sempurna dalam memahami realitas Tuhan,
namun upaya untuk memahami realitas tersebut
hanya dapat dijumpai melalui penghormatan
terhadap kebenaran versi agama lain (Hick,
2007: 615).

Orientasi KMK Pascasarjana UGM yang
cenderung lebih berfokus pada persoalan
ideologi kebenaran dan keselamatan yang berciri
Kristosentris, sehingga fokus pada persoalan
evangelisasi, membuat KMK tidak begitu tertarik
untuk mendiskusikan persoalan eknomi, politik
vang melanda bangsa. Kalaupun ada diskusi-
diskusi mengenai persoalan politik, maka hal
itu hanya dihubungkan dengan bagaimana
membahas persoalan integritas pemimpin negara
yang bersumber pada Alkitab. Menjadi pemimpin

yang berintegritas yaitu seorang Kristen menjadi
garam dan terang (Matius 5: 13-14). Dengan
kata lain pemimpin yang berintegritas adalah
memimpin yang mampu menunjukkan visi dan
komitmen serta cita-cita Illahi (1 Kor 12: 14).
Namun yang terjadi pemimpin negara saat ini
adalah penyembah berhala atau okultisme, tidak
menunjukan kasih dalam pelayanan *

Pernyataan di atas memberikan gambaran
mengenai tradisi fundamentalisme agama vang
berusaha melihat dan memahami persoalan
politik dari perspektif dogmatis yang bersumber
pada Alkitab. Russell (1975) berpendapat agama
yang sejati adalah instrumen bagi manusia untuk
mencapai hidup yang tak terbatas, sehingga
agama dogma menurutnya hanyalah pintu masuk
agama-agama untuk memahami hakikat Tuhan,
bukan sebaliknya dogma menjerumuskan orang
dalam kedangkalan hidup di dunia yang terbatas.

Menggunakan dogma (Alkitab) dalam
memahami persoalan politik mengakibatkan
komunitas KMK melihat persoalan tersebut hanya
sebatas aspek normatif yakni benar dan salah,
tanpa melakukan analisis komprehensif. Mereka
hanya terfokus pada sosok pemimpin atau aktor
sebagai pelaku politik tanpa melihat pada sistem
secara keseluruhan yang menyebabkan seseorang
itu berada pada pengambilan keputusan A atau
B. Di sini terlihat bahwa “proses” tidak menjadi
perhatian atau titik sentral bagi komunitas KMK
dalam berdiskusi mengenai persoalan politik
yang mungkin saja itu juga dipakai untuk melihat
persoalan lainnya. Sebaliknya hasil akhir yang
terkait dengan etika benar salah.

Gerakan Fundamentalisme Agama
dalam Konteks Multikulturalisme:

Suatu Analisis Kritis
Dalam  pandangan ilmuwan  sekuler,
kompleksitas antarumat beragama dengan

berbagai paradigma eksklusif, dengan truth
claim yang absolut menjadi ciri dalam penilaian

% Hasil interview dengan pengurus KMK Pascasarjana UGM Berinisial S, Mei, 2013.
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terhadap agama lain, bukan merupakan suatu
implikasi kemampuan kritis dalam hal beragama,
melainkan merupakan akar konflik antarumat
beragama yang sudah berlangsung sejak masa
lalu. Dalam menyikapi realitas ini Knitter
berusaha mengembangkan “a Correlational and
Global Responsible Model for Dialogue” (Knitter,
1995: 23) untuk menghindari klaim absolutisme
dan superioritas agama tertentu atas agama lain.
Paling tidak hal ini menjadi pijakan bagi semua
agama dalam pergerakan keagaman untuk
memahami kondisi sosiologis dunia dengan

kemajemukan agama sebagai fakta sosial yang
tidak bisa dielakkan.

Gerakan keagamaan yang nampak dalam
komunitas KMK Pascasarjana UGM bisa
menggunakan pendekatan yang ditawarkan
Knitter sebagai dasar pijakan dalam pergerakan
mereka sebagai tanggung jawab iman mereka
sebagaiorangberagamayang mampumemadukan
nilai rasa dan rasio mereka dalam membangun
iman mereka secara holistik. Beriman secara rasa
dan rasio menjadi hal penting untuk membangun
kesadaran manusia beragama dalam memberikan
mengakui dan menghargai agama lain yang
sama status dan derajatnya dengan kita di muka
bumi. Dialetika antara rasa dan rasio dapat
mengantarkan setiap orang untuk memahami
arti penting agama dan gerakan keagamaan di
tengah oikos yang multikultur sifatnya.

Agama dan gerakan keagamaan adalah dua
hal yang korelasinya sangat kuat, karena agama
adalah sesuatu yang kaku dan tidak bermakna jika
tidak diaktualkan dalam bentuk-bentuk praksis
oleh penganut-penganut agama secara individu
maupun kolektif. Gerakan keagamaan adalah
salah satu wujud implementasi agama dalam
realitas kehidupan nyata. KMK Pascasarjana
UGM adalah wadah bagi komunitas mahasiswa
Kristiani untuk mengaktualkan cara beragama
dalam konteks riil. Dari hasil temuan penelitian
menunjukkan bahwa gerakan keagamaan KMK
Pascasarjana UGM termasuk dalam gerakan
fundamentalis agama walaupun tidak secara
agresif seperti gerakan fundamentalisme Kristen
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lainnya seperti KKR di tempat-tempat umum.
Namun gerakan fundamentalisme dalam
komunitas KMK lebih soft dalam pengertian
bahwa fundamentalisme agamayang berkembang
di kalangan komunitas KMK Pascasarjana UGM
lebih bersifat ideologisasi, melalui wacana,
diskusi dan lain-lain.

Ideologi fundamentalisme agama yang
ditanamkan di KMK Pascasarjana UGM adalah
sesuatu yang berkembang belakangan sekitar
akhir tahun 2009 yang dipengaruhi oleh
kelompok fundmantalisme agama Kristen di
dunia kampus seperti Perkantas. Hal ini sangat
memprihatinkan karena kampus sebagai arena
akademik sebagai tempat pertarungan mengasah
kemampuan intelektual mahasiswa akhirnya
dijadikan sebagai arena pertunjukan gerakan
fundamentalisme agama yang bersifat fanatik
dan eksklusif.

Sikap fanatik dan eksklusifisme dihadapkan
dengan realitas dunia paling tidak pada konteks
UGM secara internal yang multikultur membuat
komunitasinimenjaditerisolirdariperkembangan
wacana maupun praksis keagamaan. Tidak
pernah ada proses dialektika dengan komunitas
lain yang berbeda agama di lingkungan UGM
dalam bentuk dialog untuk melihat keberadaan
kampus maupun dalam mendiskusikan wacana
yang berkembang secara nasional maupun global.
Dengan cara ini komunitas KMK Pascasarjana
UGM telah kesatuan (the unity) yang dalam
bahasa Schuon “the heart of Religions” atau
jantung dari agama-agama (Schuon, 1975).

Oleh sebab itu komunitas KMK dalam
gerakan keagamaan yang dikembangkan dapat
membuka diri untuk berinteraksi dengan
kelompok atau organisasi kemahasiswaan dari
agama lain di lingkungan UGM untuk melihat
realitas kehidupan berkampus sebagai persoalan
bersama, bahkan bisa membuka jaringan lebih
luas dalam mewacanakan realitas sosiologis dunia
saat ini sebagai bentuk permasalahan bersama
dan perjuangan bersama. Pada tataran ini maka
KMK Pascasarjana UGM akan mengalami suatu
transformasi knowledge dari corak fanatisme,
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eksklusif menuju paradigma baru rasionalis
dalam hal beragama di mana titik start dari
gerakan kegamaan yang dikembangkan tidak
lagi bertumpu pada persoalan dogmatis teologis
tetapi pada realitas KMK dan UGM secara internal
dengan persoalan seputar akademik bahkan
dunia dengan permasalahan yang kompleks.

Di sini KMK dapat menunjukkan bobotnya
kampus dan komunitas KMKsendirisebagaiarena
pertarungan dan kompetisi mahasiswa secara
akademik yang dapat melahirkan ide dan gagasan
yang bersifat inovatif, bagi kepentingan kampus
dan masyarakat umum. KMK Pascasarjana
UGM sebagai bagian dari masyarakat kampus
setidaknya harus memperhatikan hal ini sehingga
warna KMK benar terlihat sebagai komunitas
akademik yang kaya dalam wacana dan memiliki
argumen-argumen yang inovatif dan kreatif
berdasarkan ilmu pengetahuan sebagai karya
akademik. Dengan kata lain jika komunitas KMK
Pascasarjana UGM ingin berteologi dalam melihat
realitas persoalan masyarakat dan bangsa, maka
mereka dapat membangun teologi dari konteks
akademik mereka secara mikro dan konteks
Indonesia secara makro.

Bertolak dari pertimbangan tersebut maka
komunitas KMK pascasarjana UGM dengan
gerakannya akan semakin kritis dalam menyikapi
persoalan kemahasiswaan secara internal
bermamfaat untuk mengurangi tingkat penipuan
dan pelanggaran intelektual (plagiat). Selain
itu membantu mahasiswa dalam memecahkan
persoalan akademik mereka yang lain, toefl,
TPA, tesis dan disertasi. Dalam konteks makro
komunitas KMK semakin kritis dalam menyikapi
dan memberikan pemetaan terhadap persoalan
ekonomi, sosial, politik budaya bangsa yang

mengalami krisis dan degradasi, dengan
pendekatan-pendekatan ~ akademik  secara
komprehensif.
PenuTUP

Gerakan fundamentalisme agama di

kalangan mahasiswa adalah suatu fenomena
yvang mengalami perkembangan semakin pesat.
Universitas Gadjah Mada sebagai kampus

sekuler dan nasionalis juga tidak luput dari
pengaruh gerakan tersebut. Warna dari gerakan
fundamentalisme agama di kalangan mahasiswa
Pascasarjana UGM dapat dijumpai melalui
aktivitas KMK Pascasarjana UGM baik dalam
bentuk ritual maupun pemahaman kegagamaan
yang dibentuk. Gerakan keagamaan yang berciri
fundamental adalah dampak dari pemahaman
tentang kitab suci yang bersifat literal. Proses
interpretasikitabsuci tidak berdasar pada prinsip-
prinsip hermeneutik yang dapat membantu
mahasiswa memahami nilai-nilai  teologis
dalam setiap teks Alkitab secara metodologis.
Keterbatasan sumberdaya di bidang teologi yang
dimiliki komunitas KMK Pascasarjana UGM,
menjadi salah satu penyebab proses penafsiran
teks kitab suci secara literal yang akhirnya
mengarah pada pembentukan opini dan wacana
intelektual dan sebagainya bersifat fundamental.
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